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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING PADA TEMA 9 

“KAYANYA NEGERIKU” DI KELAS IV SD NEGERI 1 TAMAN CARI 

Oleh: Ratri Setiawati 

 

Implementasi model pembelajaran e-learning adalah penerapan model 

pembelajaran  elektronik dengan memanfaatkan berbagai media elektronik, baik 

berupa internet, CD atau dengan menggunakan HP. Tujuan penelitian ini adalah 

untu k mengetahui proses Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada 

Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari dan untu k 

mengetahui fakto r-faktor yang mendukung dan menghamba t dala m implementasi 

model pembelajaran e-learning tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, informan dalam penelitian 

ini adalah wali kelas IVA, peserta didik kelas IVA dan wali murid kelas IVA. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Implementasi model 

pembelajaran e-learning pada tema 9 “kayanya negeriku” di kelas IV SD Negeri 1 

Taman Cari masih Blanded Learning karena masih campuran antara offline dan 

online yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu: (1)Perencanaan pembelajaran yang 

dilakukan yaitu dengan membuat RPP satu lembar, membuat grup whatsapp 

kelas, hingga menyiapkan materi dan media pembelajaran yang akan digunakan, 

(2) Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menyampaikan materi dan media 

pembelajaran berupa gambar dan linkyoutube melalui whatsapp grup, selain itu 

pembelajaran juga menggunakan buku siswa. (3) Evaluasi dilakukan guru dengan 

membagikan kertas berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan selama satu minggu 

kedepan, kertas akan diambil setiap hari senin dan dikumpulkan diharisenin 

berikutnya sekaligus mengambil soal baru. Dalam implementasi model 

pembelajaran e-learning terdapat faktor pendukung seperti orangtua lebih 

perhatian pada anak, mood peserta didik yang sedang baik, jaringan yang stabil, 

media pembelajaran yang menarik, kemudahan mengakses informasi hingga 

lingkungan belajar yang harmonis. Namun selain faktor pendukung terdapat juga 

berbagai faktor penghambat seperti Jaringan internet yang kurang stabil, 

Kurangnya pengawasan dari orangtua, godaan menonton tv dan bermain hp, guru 

kesulitan melakukan penilaian karena tidak bisa memantau langsung perilaku dan 

karakter siswa dalam belajar, terlalu sering bermain, hingga lingkungan belajar 

yang kurang kondusif. 
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MOTTO 

 

 

 إِ نَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا

 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi setiap manusia. 

Pendidikan bisa didapatkan dimana saja dan kapan saja karena pendidikan 

bisa didapatkan melalui pendidikan keluarga, pendidikan lingkungan di sekitar 

kita serta pendidikan di sekolah. Peningkatan mutu pendidikan, baik 

pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal, tidak 

terlepas dari keberadaan guru, guru merupakan suatu profesi pengajar yang 

mempunyai fungsi sebagai sumber belajar dan orang yang menyediakan 

pengetahuan bagi anak didiknya. Sebagai pengajar atau pendidik, guru 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. 

Sehingga, sebagai pengajar guru harus mempunyai kompetensi yang sesuai 

dengan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran menjadi salah satu faktor utama dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan ketika guru menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai maka proses pembelajaran dan hasil belajarnya pun 

akan sesuai dengan yang diharapkan. Dari sekian banyak model pembelajaran 

yang ada, model pembelajaran E-Learning atau lebih dikenal dengan 

pembelajaran daring merupakan model pembelajaran yang saat ini banyak 

digunakan. Hal ini karena mewabahnya suatu virus yang bernama Corona atau 
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yang sering disebut dengan Covid-19 (CoronaVirus Diseases-19)Indonesia 

merupakan salah satu negara yang terinfeksi pandemi Covid-19.2 

Akibat penyebaran virus corona itulah, Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) yang mengeluarkan sura t edaran Nomo r 4 Tahun 

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dala m Masa Darura t 

Penyebaran Corona Virus Diseases-19.3 Aga r dapa t memutus rantai 

penyebaran virus ini pemerinta h menganjurkan untu k menutu p kegiatan 

pembelajaran di sekola h dan menerapkan pembelajaran daring (online) yang 

meemberikan pengalaman belajar yang bermakna, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum kenaikan kelas maupun kelulusan. 

aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dilakukan sesuai minat 

dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar dari rumah. Karena itula h penyebaran virus corona juga 

berdampa k pada siste m pendidikan di Indonesia yang membua t pengaja r dan 

peserta didi k harus terbiasa melakukan interaksi pembelajaran jara k jau h. 

Pembelajaran E-Learning ini memberikan banyak sekali dampak, 

mulai dari dampak positif hingga dampak negatif.Pada pembelajaran E-

Learning guru dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik dan 

sekreatif mungkin dalam memberikan suatu materi. Terutama dikalangan 

Sekolah Dasar (SD) atau di Madrasah Ibtidaiyah (MI) karena proses 

pembelajaran E-Learning ini tidaklah mudah. 

                                                             
2 Ely Satiyasih Rosali, Aktivitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-29 Di 

Jurusan PendidikanGeografi Universitas SiliwangiTasikmalaya, Geo See:Geography Science 

Education Journal 1, no.1 (2020): 22. 
3Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam  Masa Darurat Penyebaran Covid-19 (dalam pgdikmen.kemendikbud.go.id). 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh penulis selama masa 

pandemi covid-19, penulis menemukan permasalahan yang dihadapi oleh guru 

yaitu dalam proses pelaksanaan kelas daring pada pembelajaran tematik pada 

siswa sekolah dasar. Permasalahan tersebut muncul dari guru maupun 

siswa,seperti kurangnya kreativitas dalam penyampaian materi oleh guru 

karena hanya menyampaikan materi melalui whatsappgroup dan buku 

pegangan4, padahal pada pembelajaran tematik seharusnya kegiatan 

pembelajaran berpusat pada siswa dan bisa memberi pengalaman langsung 

bagi siswa.5 

Pembelajaran e-learning tidak semudah yang dibayangkan, pada 

penelitian terdahulu mengenai implementasi pembelajaran e-learning pada 

masa pandemi, ditemukan berbagai problematika seperti sulit mendapat 

sinyal, terbatasnya kuota, pengukuran penilaian afektif, penilaian 

psikomotorik, pembagianwaktu dengan siswa dan kurangnya motivasi 

orangtua pada anak.6 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan judu l dan uraian lata r belakang di atas maka pertanyaan 

penelitiannya adala h sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

“Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari? 

                                                             
4Wawancara terhadap Ibu Cik Ida S.Pd selaku wali kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari., 

Pada tanggal 11 maret 2021 
5Rahayu Fitri AS, ”Penerapan Metode Fun Teaching pada Pembelajaran Tematik Online 

di SD N 5 Metro Pusat,” (Skripsi: Institut Agama IslamNegeriMetro, 2020), h. 20-21. 
6
Oktaviyanti Anwar.,Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning pada Masa 

Pandemi Covid – 19 Di SD Muhammadiyah Plus Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020, (Skripsi: 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020), h. 74. 
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2. Apa saja fakto r pendukung dan penghamba t dala m Implementasi Model 

Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV 

SD Negeri 1 Taman Cari 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adala h sebagai berikut: 

a. Untu k mengetahui proses Implementasi Model Pembelajaran E-

Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 

Taman Cari 

b. Untu k mengetahui fakto r pendukung dan penghamba t dala m 

Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

“Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan mamp u menjadi 

bahan kajian dan referensi dala m pengembangan keilmuan bidang 

pendidikan di Indonesia. 

2) Untu k meningkatkan wawasan keilmuan tentang Implementasi 

Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 “Kayanya 

Negeriku” di Kelas IV. 

3) Dapa t digunakan sebagai sumbe r bacaan bagi penelitian terkai t 

dengan Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 

9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV. 

b. Manfaat Praktis 
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1) Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan penelitian ini dapa t dijadikan informasi 

ilmia h pada mode l pembelajaran E-learning terhada p kesiapan 

masa yang akan datang. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan masukan bagi gur u aga r mode l 

pembelajaran E-learning pada pembelajaran temati k saa t masa 

pandemi ini tersampaikan dengan bai k serta menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3) Bagi Peneliti 

Diharapkan dengan penelitian ini peneliti menamba h 

wawasan dan pengetahuan yang luas dala m proses terjun di 

lapangan serta dapa t menamba h pengalaman dala m mencari 

informasi. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan penulis lakukan adala h mengenaiImplementasi 

Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas 

IVSD Negeri 1 Taman Cari. Ada beberapa hasi l penelitian terdahul u yang 

relevan ata u berhubungan dengan penelitian yang dilakukan ole h peneliti, 

yait u sebagai berikut: 

1. Penelitian Oktaviyanti Anwa r, progra m studi Pendidikan Gur u 

Madrasa h Ibtidaiya h (PGMI) Fakultas Tarbiya h dan Ilm u 

Keguruan(FTIK) Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Salatiga, yang 

berjudul “ Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning pada 
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Masa Pandemi Covid – 19 Di SD Muhammadiya h Plus Salatiga 

Tahun Pelajaran 2019/2020.” penerapan pembelajaran berbasis E-

Learning pada masa pandemi.7 

a. Persamaan 

Berdasarkan penelitian Oktaviyanti Anwa r yang berjudu l  

“Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning pada Masa 

Pandemi Covid – 19 Di SD Muhammadiya h Plus Salatiga 

Tahun Pelajaran 2019/2020.”Terdapa t persamaan bahwa 

penulis sama-sama membahas E-learning pada masa Covid-19 

di Sekola h Dasa r. 

b. Perbedaan 

Berdasarkan penelitian Oktaviyanti Anwa r yang berjudu l 

“Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning pada Masa 

Pandemi Covid – 19 Di SD Muhammadiya h Plus Salatiga 

Tahun Pelajaran 2019/2020”,terdapa t pada objek, lokasi dan 

tujuan penelitian. Selain itu penelitian yang dilakukan 

Oktaviyanti Anwa r tida k menyertakan pembelajaran temati k 

dan peneliti hanya berfokus pada pembelajaran berbasis E-

learning pada masa pandemi covid-19. 

2. PenelitianRahay u Fitri AS dari Jurusan Pendidikan Gur u Madrasa h 

Ibtidaiya h (PGMI) Fakultas Tarbiya h dan Ilm u Keguruan (FTIK) 

Institu t Agama Isla m Negeri (IAIN) Metro yang berjudu l “Penerapan 

Metode Fun Teaching pada Pembelajaran Temati k Online di SDN 5 

                                                             
7Oktaviyanti Anwar.,Implementasi Pembelajaran Berbasis E-learning pada Masa 

Pandemi Covid – 19 Di SD Muhammadiyah Plus Salatiga Tahun Pelajaran 2019/2020.,6. 
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Metro Pusa t” Penerapan Metode Fun Teaching pada Pembelajaran 

Temati k Online.8 

a. Persamaan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ole h Rahay u Fitri 

AS yang berjudu l “Penerapan Metode Fun Teaching pada 

Pembelajaran Temati k Online di SDN 5 Metro Pusa t”terdapa t 

persamaan penggunaan pembelajaran temati k online di sekola h 

dasar. 

b. Perbedaan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ole h Rahay u Fitri 

AS yang berjudu l “Penerapan Metode Fun Teaching pada 

Pembelajaran Temati k Online di SDN 5 Metro Pusa t”terdapa t 

perbedaan bahwa penelitian Rahay u lebi h fokus pada 

penerapan metode funteaching di sekola h dasa r. 

                                                             
8Rahayu Fitri AS, ”Penerapan Metode Fun Teaching pada Pembelajaran Tematik Online 

di SD N 5 Metro Pusat,”h. 4. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Model Pembelajaran E-Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaranadalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.9 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 

model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.10 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang digunakan untuk 

merancang tahap-tahap pembelajaran dari awal sampai akhir. 

 

 

 

                                                             
9Muhammad Afandi, Evi Chamalah dan Oktaria Puspita Wardani, Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah ( Semarang: Unissula Press, 2013), 15. 
10 Helmiati, Mode l Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 19. 
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2. Pengertian Model Pembelajaran E-Learning 

E-learning terdiri dari dua kata yaitu : E dan learning. E merupakan 

singkatan dari elektronik yang berarti benda yang dibuat dengan  

menggunakan prinsip elektronika. Sedangkan Learning yang berarti 

pembelajaran atau belajar.11 

E-Learning merupakan proses instruksi atau pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan peralatan elektronik dalam menciptakan, membantu 

perkembangan, menyampaikan, menilai dan memudahkan suatu proses belajar 

mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta dilakukan secara interaktif 

kapanpun dan dimanapun.12 

E-learning adalah sebuah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 

media elektronik dalam menyampaikan pembelajaran, baik berupa internet, 

CD, atau dengan menggunakan HP.13 

 

Berdasarkan beberapapengertiantersebut dapat disimpulkanbahwaE-

learning adalah sebuah pembelajaran elektronikyang dalam pelaksanaannya 

memanfaatkan media elektronik dalam menyampaikan pembelajaran, baik 

berupa internet, CD atau dengan menggunakan HP. E-learning dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam menciptakan,  melaksanakan, membantu 

perkembangan, menyampaikan, menilai dan memudahkan suatu proses belajar 

mengajar dimana pelajar sebagai pusatnya serta dilakukan secara interaktif 

                                                             
11Lidia Simanihuruk et al., E-Learning: Implementasi, Strategi dan Inofasinya (ttp: Yayasan 

kita menulis, 2019), 4. 
12Ratna Tiharita Setiawardhani “ Pembelajaran Elektronik (E-Learning) dan Internet dalam 

Rangka Mengoptimalkan Kreativitas Belajar Siswa,” Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi 1, 

no.2 (20130: 85. 
13Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 

2013(Sidoarjo: NizamiaLearning Center, 2016), 119 
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kapanpun dan dimanapun. Dari beberapa pengertian di atas, membuktikan 

bahwa sesungguhnya pengetahuan bisa di dapatkan dimana saja dan kapan 

saja, karena itulah kita harus selalu bersyukur atas nikmat Allah 

SWTsebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut ini: 

 ََ هَاتِكُمْ لا تعَْلَمُونَ شَيْئاً وَجَعلََ لَ كمُُ السَّمْعَ وَالأبْصَارَ وَالأفْئِدةََ لَعلََّكُمْ تشَْكُ رُون ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّ  وَاللََّّ

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur.”14 

 

a. Belajar dari Rumah Melalui Pembelajaran Jarak Jauh 

1) Memberikan pengalaman belajar yang bermakna, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum kenaikan kelas maupun kelulusan 

2) Memfokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai 

pandemi Covid-19 

3) Memberikan variasi aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah, 

sesuai minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan 

kesenjangan akses/fasilitas belajar dari rumah. 

4) Memberikan umpan balik terhadap bukti atau produk aktivitas belajar dari 

rumah yang bersifat kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan 

memberi skor/nilai kuantitatif. 

 

b. Persiapan Kegiatan Belajar Di Rumah Oleh Guru SD 

1) Berkomunikasi dengan orang tua tentang persiapan yang perlu dilakukan. 

2) Mencatat nomor kontak orang tua atau wali yang mendampingi anak 

dalam kegiatanbelajar di rumah. 

3) Memastikan siapa yang akan mendampingi kegiatan belajar di rumah. 

4) Kondisi anak dan orangtua dalam keadaan nyaman dan tidak merasa 

tertekan. 

5) Memastikan orang tua dan siswa mendiskusikan jadwal dan sepakat untuk 

melakukan kegiatan, sesuai jadwal yang telah disepakati. 

6) Guru memastikan orang tua membaca arahan atau rencana kegiatan yang 

sudah diberikan, lalu memastikan bahwa alat dan bahan yang digunakan 

sudah tersedia. 

                                                             
14QS. An Nahl (16): 78.  
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7) Guru memastikan orang tua memperhatikan lingkungan belajar anak. 

Memastikan anak berkegiatan di tempat yang nyaman dan terbebas dari 

televisi yang menyala. 

8) Jika melakukan kegiatan yang menggunakan alat tulis, sediakan kursi dan 

menggunakan meja yang nyaman untuk digunakan oleh anak. 

 

c. Langkah-langkah Kegiatan Belajar di Rumah 

1) Guru mengomunikasikan langkah-langkah kegiatan melalui grup guru dan 

orang tua di media sosial, bila komunikasi berbasis jaringan. 

2) Orang tua diharapkan memahami kegiatan, langkah-langkah kegiatan dan 

tujuan dari kegiatan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut mempermudah 

penyampaian kepada anak saat berlangsungnya kegiatan. 

3) Anak dapat dibantu orang tua dalam menyiapkan alat dan bahan sehingga 

bahan-bahan yang akan digunakan pada saat melakukan kegiatan 

4) Jika kegiatan melihat video atau lagu yang menggunakan komputer, atau 

laptop, atau berbasis internet, orang tua tetap mendampingi, menjawab 

pertanyaan anak, dan melakukan tanya jawab tentang isi dari tayangan 

tersebut, khususnya kelas 1-3. 

5) Kegiatan di rumah dapat menggunakan panggilan video (video call, tetapi 

dalam hal ini perlu ada kesepakatan antara guru dan orang tua, tanpa ada 

yang merasa terbebani. Guru dan orang tua dapat menjadwalkan terlebih 

dahulu panggilan video untuk melakukan kegiatan, serta dapat melibatkan 

beberapa orang tua dan anak. 

d. Hasil Kegiatan Belajar dari Rumah 

1) Menunjukkan aktivitas belajar yang telah dilakukan oleh anak bersama 

orang tua dan menjadi data proses pembelajaran bagi guru 

2) Mendokumentasikan kegiatan dengan merekam video menggunakan 

telepon seluler atau foto kegiatan belajar dari rumah 

3) Video dan foto yang sudah didokumentasikan dibagikan kepada guru 

melalui media komunikasi sosial. Peserta didik juga menceritakan proses 

kegiatan, mengungkapkan perasaan dan kendala selama pembelajaran 

4) Guru memperhatikan dokumentasi dengan cermat serta berdiskusi secara 

aktif dengan peserta didik dan atau orang tua selama dan sesudah kegiatan 

melakukan review, dan memberikan umpan balik 

5) Guru membandingkan perkembangan anak dengan hasil sebelumnya 

secara cermat melalui kegiatan di rumah, khususnya dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran.15 

                                                             
15Surat Edaran No.4 Mendikbud Tahun 2020 (dalam ditpsd.kemdikbud.go.id) 
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3. Karakteristik E-Learning 

Karakteristike-learning adalah sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan perangkat elektronik, sehingga tidak ada batasan antara 

guru dan siswa.  

b. Memanfaatkan kelebihan-kelebihan komputer, seperti aplikasi yang 

canggih.  

c. Bahan ajar yang dikembangkan bersifat mandiri, dan dapat diakses kapan 

dan dimana saja berada.  

d. Proses pembelajaran dapat dipantau setiap saat di perangkat komputer.16 

4. Manfaat E-Learning 

Manfaa t E-Learningdiantaranyayait u sebagai berikut: 

a. Meningkatka n interaksi pembelajara n antara peserta didi k denga n 

pengaja r ata u instruktu r  

Apabila dirancang secara cerma t, pembelajara n elektroni k dapa t 

meningkatka n kada r interaksi pembelajara n, bai k antara peserta didi k 

denga n pengajar/instruktu r, antara sesama peserta didi k, maupu n antara 

peserta didi k denga n baha n belaja r. Ha l tersebu t berbeda denga n 

pembelajara n yang bersifa t konvensiona l. Tida k semua peserta didi k 

dala m kegiata n pembelajara n konvensiona l dapa t, berani ata u 

mempunyai kesempata n untu k mengajuka n pertanyaa n ataupu n 

menyampaika n pendapatnya di dala m diskusi. Ha l ini disebabka n karena 

                                                             
16Ardian Arief dan Pramudya Cahyandaru “Implementasi Media E-Learning untuk 

Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik,”Jurnal Taman Cendikia 02, no.1 (2018): 165. 
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pada pembelajara n yang bersifa t konvensiona l, kesempata n yang ada ata u 

yang disediaka n pengaja r untu k berdiskusi ata u bertanya jawa b sanga t 

terbatas. 

b. Memungkinka n terjadinya interaksi pembelajara n dari mana da n kapa n 

saja. 

Menginga t sumbe r belaja r yang suda h dikemas secara elektroni k 

da n tersedia untu k diakses ole h peserta didi k melalui interne t, maka 

peserta didi k dapa t melakuka n interaksi denga n sumbe r belaja r ini kapa n 

saja da n dari mana saja. Demikia n juga denga n tugas-tugas kegiata n 

pembelajara n, dapa t diserahka n kepada pengaja r begit u selesai 

dikerjaka n. Tida k perl u menungg u sampai ada pertemua n denga n 

pengaja r. 

c. Peserta didi k dala m cakupa n yang luas. 

Denga n fleksibilitas wakt u da n tempa t, maka jumla h peserta 

didi k yang dapa t dijangka u melalui kegiata n pembelajara n elektroni k 

semaki n lebi h banya k ata u meluas. Ruang da n tempa t serta wakt u tida k 

lagi menjadi hambata n sehingga, siapa saja, di mana saja, da n kapa n saja, 

seseorang dapa t belaja r. Interaksi denga n sumbe r belaja r juga dilakuka n 

melalui interne t. Kesempata n belaja r benar-benar r terbuka leba r bagi 

siapa saja yang membutuhka n. 

d. Mempermuda h penyempurnaa n da n penyimpana n  materi pembelajara n.  

Fasilitas yang tersedia dala m teknologi interne t da n berbagai 

perangka t luna k (software) yang terus berkembang turu t membant u 
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mempermuda h pengembanga n baha n belaja r elektroni k. Demikia n juga 

denga n penyempurnaa n ata u pemutakhira n baha n belaja r sesuai denga n 

tuntuta n perkembanga n materi keilmuannya dapa t dilakuka n secara 

periodi k da n muda h. Di samping it u, penyempurnaa n metode penyajia n 

materi pembelajara n dapa t pula dilakuka n, bai k yang didasarka n atas 

umpa n bali k dari peserta didi k maupu n atas hasi l penilaia n pengaja r 

selak u penanggung jawa b ata u pembina materi pembelajara n it u 

sendiri.17 

5. Kelebihan dan Kekurangan E-Learning 

a. Kelebihan E-Learning 

Beberapa keuntunga n dari proses E-Learningadala h ekonomis, 

muda h diakses, efisie n, interaktif da n kolaboratif, konsiste n, fleksibe l, 

kreatif da n mandiri. E-Learning dapa t diterima da n diadopsi denga n cepa t 

karena pengguna termotivasi denga n keuntungannya. Adapu n kelebiha n 

yang ditawarka n E-Learning antara lain:  

1) Biaya  

Kelebiha n pertama E-Learningadala h mamp u mengurangi 

biaya pelatiha n. Organisasi Perusahaa n ata u pendidika n dapa t 

menghema t biaya karena tida k perl u mengeluarka n dana untu k 

peralata n kelas seperti penyediaa n papa n tulis, proyekto r da n ala t 

tulis.  

                                                             
17Lidia Simanihuruk et al., E-Learning: Implementasi, Strategi dan Inofasinya.,19-20. 
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2) Fleksibilitas Wakt u  

E-Learningmembua t pelaja r dapa t menyesuaika n wakt u 

belaja r, karena dapa t mengakses pelajara n di Interne t kapanpu n 

sesuai denga n wakt u yang diinginka n.  

3) Fleksibilitas Tempa t  

Adanya E-Learningmembua t pelaja r dapa t mengakses materi 

pelajara n dimana saja, selama kompute r terhubung denga n jaringa n 

Interne t.  

4) Fleksibilitas kecepata n pembelajara n  

E-Learning dapa t disesuaika n denga n kecepata n belaja r 

masing-masing siswa.  

5) Efektivitas pengajara n  

E-Learningmerupaka n teknologi bar u, ole h karena it u pelaja r 

dapa t tertari k untu k mencobanya sehingga jumla h peserta 

dapatmeningka t. E-Learning yang didesai n denga n instructiona l 

desig n mutakhi r membua t pelaja r lebi h mengerti isi pelajara n.  

 

6) Ketersediaa n On-demand 

E-Learning dapa t sewaktu-wakt u diakses dari berbagai tempa t 

yang terjangka u Interne t, maka dapa t diangga p sebagai buk u sak u 

yang membant u menyelesaika n tugas ata u pekerjaa n setia p saa t.18 

                                                             
18La Hadisi dan Wa Muna, Pengelolaan Teknologi Informasi dala  m Menciptakan Mode l 

Inovasi Pembelajaran (E-Learning),  Jurna l Al-Ta'di b 8, no. 1 (2015), 130-132. 
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b. Kelemahan E-Learning 

Berikutinimerupakankelemahandari E-Learning: 

1) Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan 

antarsesama peserta didik itu sendiri.  

2) Proses pembelajaran cenderung ke pelatihan dari pada pendidikan.  

3) Berubahnya pera n gur u yang semula menguasai tekni k 

pembelajara n konvensiona l, kini juga dituntu t mengetahui tekni k 

pembelajara n yang menggunaka n IC T (informatio n 

andcommunicatio n technology).  

4) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

cenderung gagal.  

5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet.  

6) Kurangnya tenaga yang memiliki keterampilan mengoperasikan 

internet.  

7) Kurangnya interaksi antara gur u da n siswa bahka n antar-siswa it u 

sendiri.  

8) Kurangnya interaksi ini bisa memperlamba t terbentuknya nilai-

nilaidala m proses belajar-mengaja r. 19 

B. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian pembelajaran Tematik 

                                                                                                                                                                              
 
19Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai Kurikulum 

2013., 134. 
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Pembelajara n temati k adala h pembelajara n terpad u yang 

menggunaka n tema sebagai fokus utama. Pembelajara n tersebu t memberika n 

pengalama n bermakna kepada siswa secara utu h. Pelaksanaan pelajara n yang 

diajarka n ole h gur u di SD diintegrasika n melalui tema-tema yang tela h 

ditetapka n.20 

Effendi menjelaska n bahwa pembelajara n temati k adala h 

pembelajara n yang menggunaka n tema dala m mengaitka n beberapa mata 

pelajara n sehingga dapa t memberika n pengalama n bermakna kepada siswa.21 

Pembelajara n temati k merupaka n pembelajara n yang mengaitka n 

berbagai Kompetensi Dasa r (KD) da n indikato r dari kurikulum/Standa r Isi 

(SI) yang kemudia n disatuka n dala m bentu k tema. Sehingga denga n adanya 

keterkaita n tersebu t siswa dapa t memperole h pengetahua n secara utu h da n 

lebi h bermakna da n dapa t memahami konsep-konse p yang saling terkai t 

tersebu t sesuai denga n kebutuha n peserta didi k.22 

Dari berbagai pemaparan tersebut didapatkan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan pembelajara n yang didasarka n dari sebua h tema yang  

mengaitka n beberapa mata pelajara n, sehingga ana k aka n lebi h muda h 

memahami sebua h konse p, karena hanya berdasarka n dari sat u temauntu k 

beberapa pelajara n yang diajarka n. Sehingga siswa bisa mendapat 

pengetahuann secara utuh dan bermakna. Pada Kurikulu m 2013 tela h 

                                                             
20 Faisa l dan Stell y Martha Lova, Pembelajaran Temati k di SD, (MedaN: C V Harapan 

Cerdas, 2018), 23. 
21Hermin Tri Wahyuni, Punaji Setyosari dan Dedi Kuswandi “Implementasi Pembelajaran 

Temati k Kelas 1 SD,”  Edcomtec h 1, No. 2/ Oktobe r 2016, 129. 
22Wahy u Iskanda r, Nura Azkia dan Himmatu l Hasana h,Konse p Pembelajaran 

Tematik(Yogyakarta: Penerbi t K-Media, 2019), 1. 
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mengintegrasika n pembelajara n menjadi pembelajara n temati k 

terutamapadasekola h dasa r. 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Tematik 

Ciri-ciri pembelelajaran  tematik adalah dalam setiap pembelajarannya 

memberikan  pengalaman bermakna sesuai dengan usia anak sekolah dasar, 

tentunya dalam setiap pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan kebutuhan 

dan minat dari peserta didik. Dengan begitu apa yang mereka pelajari akan 

lebih berkesan dan lebih bermakna bagi mereka. Sehingga dapa t membant u 

siswa dalam mengembangka n keterampila n berpiki r,mengembangka n 

keterampila n sosia l siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, da n 

tangga p terhada p gagasa n orang lai n.23 

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik. 

Karakteristi k yang perl u dipahami dari pembelajara n temati k yaitu:  

a. Berpusa t pada siswa (studen t centered), pera n gur u lebi h banya k sebagai 

fasilitato r yait u memberika n kemudahan-kemudaha n kepada siswauntu k 

melakuka n aktivitas belaja r. 

b. Dapa t memberika n pengalama n langsung kepada siswa. (direc t 

experiences), siswa dihadapka n pada sesuat u yang nyata (konkrit) sebagai 

dasa r untu k memahami hal-ha l yang lebi h abstra k.  

                                                             
23Nuru l Afifa h, Implementasi Pembelajaran Berbasis Multikultura l dan Budaya di SD/MI,  

Ar-Riayah: Jurna l Pendidikan Dasa r 1, no. 01 (2017): 33. 
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c. Pemisaha n anta r mata pelajara n menjadi tida k begit u jelas, fokus 

pembelajara n diarahka n kepada pembahasa n tema-tema yang paling 

deka t berkaita n denga n kehidupa n siswa. 

d. Menyajika n konsep-konse p dari berbagai mata pelajara n dala m suat u 

proses pembelajara n, siswa dapa t memahami konsep-konse p tersebu t 

secara utu h. 

e. Bersifa t luwes (fleksibel), seba b gur u dapa t mengaitka n baha n aja r dari 

sat u mata pelajara n denga n mata pelajara n yang lainnya. 

f. Hasi l pembelajara n dapa t berkembang sesuai denga n mina t da n 

kebutuha n siswa, siswa diberi kesempata n untu k mengoptimalka n potensi 

yang dimilikinya.24 

4. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 

Temati k dala m pelaksanaannya perl u memperhatika n prinsip-prinsi p 

pembelajara n sebagai beriku t. 

a. Dari siswa diberi tah u menuj u siswa mencari tahu; 

b. Dari gur u sebagai satu-satunya sumbe r belaja r menjadi belaja r berbasis 

aneka sumbe r belajar; 

c. Dari pendekata n tekstua l menuj u proses sebagai penguata n penggunaa n 

pendekata n ilmiah; 

d. Dari pembelajara n berbasis konte n menuj u pembelajara n berbasis 

kompetensi; 

                                                             
24 Nur  y Yuniasi h, Iskanda r Ladama y, dan Dya h Tri Wahyuningtyas, Analisis Pembelajaran 

Temati k Pada Kurikulu m 2013 Di SDN Tanjung Rejo,  Mimba r Sekola h Dasa r 1, No.2/Oktobe r 

2014, 149. 



20 

 

 

e. Dari pembelajara n parsia l menuj u pembelajara n terpadu; 

f. Dari pembelajara n yang menekanka n jawaba n tungga l menuj u 

pembelajara n denga n jawaba n yang kebenarannya multi dimensi; 

g. Dari pembelajara n verbalisme menuj u keterampila n aplikatif; 

h. Peningkata n da n keseimbanga n antara keterampila n fisika l (hardskills) 

da n keterampila n menta l (sof t skills); 

i. Pembelajara n yang mengutamaka n pembudayaa n da n pemberdayaa n 

siswa sebagai pembelaja r sepanjang hayat;  

j. Pembelajara n yang menerapka n nilai-nilai denga n memberi keteladana n 

(ingngarso sung tulodo), membangu n kemaua n (ingmadyo mangu n 

karso), da n mengembangka n kreativitas siswa dala m proses pembelajara n 

(tu t wurihandayani); 

k. Pembelajara n berlangsung di ruma h, di sekola h, da n di masyarakat.25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25Faisa l dan Stell y Martha Lova, Pembelajaran Temati k di SD., 24-25 
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5. Materi Tema 9 Subtema 3 

Tabel 2.1 

Materi Tema  9 Subtema 3 Pembelajaran 3 

Mata 

Pelajaran 

KD Indikator Materi 

 

 

 

 
 

 

 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Menggali informasi dari 

seorang tokoh melalui 

wawancara menggunakan 

daftar pertanyaan. 

 

4.3 Melaporkan hasil 

wawancara menggunakan 

kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam 

bentuk teks tulis. 

3.3.1 Memahami 

informasi yang 

disampaikan 

tokoh saat 
wawancara 

4.3.1 Menyebutkan 

informasi 

pencemaran yang 

mengakibatkan 

perubahan alam 

4.3.2Mengidentifikasi 

informasi 

pencemaran yang 

mengakibatkan 

perubahan alam 
dalam bentuk tabel. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Wawancara 

menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif dalam 

bentuk teks tulis 

 

 

 

 

 

 

IPA 

3.5 Mengidentifikasi 

berbagai sumber 

energi,perubahan bentuk 

energi, dan sumber energi 

alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, 

bahan bakar organik, dan 

nuklir) dalam kehidupan 

sehari-hari  

 
4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan 

penelusuran informasi 

tentang berbagai 

perubahan bentuk energi 

 

3.5.1 Mengidentifikasi 

sumber daya alam 

yang bisa 

dimanfaatkan 

sebagai sumber 

energi alternatif. 

4.5.1 Menyebutkan 

usaha-usaha 

pelestarian 

lingkungan hidup 
dengan benar 

 

 

 

 

 

Sumber energy, 

perubahan 

bentuk 

energy,dan 

sumber energi 

alternatif 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Taman Cari 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan suat u strategi inkuiri yang 

menekankan pencarian makna, pengertian, konse p, karakteristi k, gejala, 

simbo l maupun deskripsi tentang suat u fenomena, fokus dan multi 

metode, bersifa t alami dan holisti k, mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.26 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif lapangan (Fieldresearch) dengan metode penelitian 

deskriptif yaitu didasarkan kepada pengamatan obyektif terhadap suatu 

fenomena sosial. Penelitian dalam hal ini menyusun atau membuat 

gambaran yang semakin jelas sementara data dikumpulkan dan bagian-

bagian diuji. 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk mempelajari dan 

memahami mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnyamengenai sikap, tingkah laku dengan cara mendeskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan metode alamiah. 

 

                                                             
26Uma r Sidi q dan Moh. Miftachu l Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: Nata Karya, 2019), 4. 
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2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini bersifa t 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untu k menyelidiki keadaan, kondisi, ata u ha l lain yang 

hasilnya dipaparkan dala m bentu k laporan penelitian. Penelitian deskriptif 

adala h jenis penelitian yang memberikan sebua h gambaran ata u uraian 

atas suat u keadaan sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sehingga 

hanya merupakan suat u fakta. 

B. Sumber Data 

Sumbe r data dala m penelitian adala h subje k dari mana data dapa t 

diperole h bai k berupa kata-kata, gamba r, dan bukan angka-angka. Sumbe r 

data dala m penelitian ini yait u mengambi l sumbe r data prime r dan sekunde r. 

1. Sumber Data primer  

Sumbe r Data prime r adala h data yang diambi l penulis melalui kata-

kata dan tindakan ata u pengamatan. Jadi, sumbe r data prime r ini adala h 

data yang diperole h langsung dari responden yait u gur u, Orangtua dan 

siswa. Penulis melalui observasi langsung dan melalui wawancara untu k 

memperole h data yang diperlukan. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penunjang atau pendukung yang 

berupa tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. Data yang diperoleh yaitu dari laporan-laporan serta dari 
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literatur-literatur kepustakaan seperti buku-buku, internet, dan 

kepustakaan lain yang relevandengantujuanpenelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara  

Wawancara adala h proses memperole h keterangan untu k tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawa b sambi l bertata p muka antara si 

penanya ata u pewawancara dengan si penjawa b ata u responden dengan 

menggunakan ala t yang dinamakan intervie w guide (panduan 

wawancara).27 

Wawancara yang penulis gunakan yait u jenis wawancara terpimpin 

yait u jenis wawancara dengan menggunakan Tanya jawa b yang terara h 

untu k mengumpulkan data-data yang relevan saja. Penulis tela h 

mempersiapkan dafta r pertanyaan secara rinci dan juga tela h 

mempersiapkan ala t bant u reka m, dan kamera untu k kebutuhan 

pengumpulan data. 

2. Teknik Observasi  

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan  terhada p obye k penelitian. Observasi yang dilakukan ole h 

penulis yait u dengan menggunakan teknik secara langsung yaitu penulis 

langsung berada bersama obyek yang sedang diteliti, dan tidak langsung 

yaitu penelitian dilakukan tidak pada saat peristiwa berlangsung. Penulis 

                                                             
27Hardani, eta l,Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilm u, 2020), 

138. 
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melakukan observasi untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan tujuanpenelitian. 

3. Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang suda h berlal u. 

Dokumen bisa berbentu k tulisan, gamba r, ata u karya-karya monumenta l. 

Dokumen dapa t berupa catatan pribadi, sura t pribadi, buk u harian, 

laporan kerja, dan lain sebagainya. Maksud penggunaan metode 

dokumentasi adala h sebagai bukti penelitian, mencari data dan untu k 

keperluan dala m analisis. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Data atau informasi dari satu pihak harusdicekkebenarannya dengan 

cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga 

dan seterusnya dengan menggunakan metode yang berbeda-beda. Karena 

itulah peneliti menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber.28 Triangulasi sumber yang peneliti lakukan yaitu dengan 

mewawancarai wali kelas, siswa dan wali murid. 

 

 

 

                                                             
28Uma r Sidi q dan Moh. Miftachu l Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan., 4. 
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Gambar 3.1  

Triangulasi Sumber 

 

 

 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber 

yang sama dengan teknikyang berbeda. Seperti dalam penelitian ini data 

diperoleh  melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

Gambar 3.2  

Triangulasi Teknik 
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E. Teknis Analisia Data 

Analisis data adala h proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperole h dari hasi l wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dala m kategori, menjabarkan dala m 

unit-uni t, melakukan sintesa, menyusun ke dala m pola, memili h mana yang 

penting dan mana yang akan dipelajari, dan membua t kesimpulan sehingga 

muda h dipahami ole h diri sendiri maupun orang lain. 

Pengolahan ata u analisis data dilakukan setela h adanya data 

terkumpu l dari hasi l pengumpulan data. Analisia data sering disebu t sebagai 

pengolahan data. Untu k it u data dala m penelitian ini, penulis menggunakan 

metode analisis deskriptif yait u gambaran secara sistematis, faktua l dan 

akura t mengenai fenomena ata u hubungan anta r fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif untu k mengola h data dari 

lapangan yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memfokuskan, mengurangi, dan menyusun data dalam suatu 

cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan.29 

Reduksi data yang penulis lakukan adalah proses pemilahan dan 

pemilihan data yang berupa catatan-catatan wawancara kepada pendidik, 

                                                             
29Ibid., 51. 
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peserta didik dan wali murid dalam pertanyaan mengenai implementasi 

model pembelajaran e-learning pada tema 9. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu mengumpulkan segala informasi yang 

sistematis dan dapat ditarik kesimpulan sehingga memberikan informasi 

yang diperlukan.Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi 

terorganisasi, tersusun rapi dalam pola hubungan sehingga memudahkan 

untuk dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowcard dan sejenisnya.30Berdasarkan rangkuman hasil petikan 

wawancara yang dikembangakan sesuai dengan jawaban informan dan 

informan lain.Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

 Setela h taha p penyajian data selesai, taha p analisis selanjutnya adala h 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dimana penulis mencari makna 

dala m data yang dikumpulkan, kemudian disimpulkan untu k memberikan 

kesimpulan mengenai objek yang diteliti, berupa gambaran mengenai 

Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 “Kayanya 

Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari. 

                                                             
30Hardani, eta l,Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif., 168. 
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 Simpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadilebihjelas.Kesimpulan yang dibuat harus 

relevan dengan focus penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SD Negeri 1 Taman Cari 

SD Negeri 1 Taman Cari merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berada di bawah kepemilikan pemerintah daerah 

Lampung Timur, SD Negeri 1 Taman Cari beralamat di desa 

Taman Cari RT 002 RW 001, kecamatan Purbolinggo, kode pos 

34192 kabupaten Lampung Timur. SD Negeri 1 Taman Cari 

berdiri di atas lahan seluas 2000 m², memiliki12 ruangkelas, 1 

ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 perpustakaan, lapangan 

volley, lapangan upacara, taman, 1 mushola, 2 toilet siswa, 1 toilet 

guru, 1 tempatparkir guru, 1 tempatparkirsiswadan 1 gudang. SD 

Negeri 1 Taman Cari dipimpin oleh seorang kepala sekolah 16 

orang pendidik.Saatini SD Negeri 1 Taman Cari telah 

menggunakan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran dan saat 

ini memiliki akreditasi B.31 

b. Visi dan Misi SD Negeri 1 Taman Cari 

1) Visi Sekolah 

Terwujudnya siswa yang cerdas, berprestasi, berilmu, 

berbudi luhur sehingga mampu berkompetensi berdasarkan 

iman dan taqwa 

2) Misi Sekolah 

                                                             
31Sumber: Dokumentasi Profil SD Negeri 1 Taman Cari, diperoleh padatanggal   10 juni 2021 
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a) Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta 

pengetahuan Sosial berdasarkan pada kompetensi 

dasar dan pengembangan.   

b) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif 

kreatif, efektif dan bermakna. 

c) Membiasakan perilaku yang baik sesuai dengan 

nilai-nilai yang berlaku di Masyarakat seperti sikap 

saling tolong menolong, saling membantu dan 

saling menghormati.  

d) Meningkatkan mutu lulusan yang siap bersaing 

dijenjang pendidikan berikutnya. 

e) Terwujudnya siswa yang siap bersaing di zaman 

modern ini.32 

 

c. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Taman Cari 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi SD Negeri 1 Taman Cari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil SD Negeri 1 Taman Cari 

 

 

                                                             
32 Ibid 

KEPALA SEKOLAH KETUA NARA SUMBER 

DARMIS, S.Pd UNTUNG SUDARNO TRI RUJIATI 

SEKERTARIS  II SEKERTARIS II 

SRI HASTUTIK DIDIN S 

BENDAHARA II 

NURYATI 

SEKERTARIS  I 

AGUS S 

BID. 

PENGGALIAN 

SUMBER DAYA 

SEKOLAH 

BID. 

PENGELOLAHAN 

SUMBER DAYA 

SEKOLAH 

 

B. 

PENGEND.KWALIT

AS PELAYANAN 

SEKOLAH 

BID. KEJA SAMA  

SISTEM 

INFORMASI 

BID. SARANA 

DAN PRASARANA 

SEKOLAH 

 

BIDANG USAHA 

DIHIN P SUYADI HJ. SUPIYAH SUPRAPTI YUNUSANTORO  



32 

 

 

d. Data Guru Siswa  SD Negeri 1 Taman Cari 

a. Data Guru di SD Negeri 1 Taman Cari 

Tabel 4.1 

Data Guru di SD Negeri 1 Taman Cari 

No Nama L/P 

1.  Damris S.Pd P 

2.  Cik Idah S.Pd P 

3.  Heppy Hidayanti S.Pd P 

4.  Herliana S.Pd P 

5.  Kristiana Eri Setiati S.Pd P 

6.  Nuryati S.Pd P 

7.  Rohayati S.Pd P 

8.  Siti Apsari S.Pd P 

9.  Siti Fatimah S.Pd P 

10.  Sri Hastutik S.Pd P 

11.  Sri Winarsih S.Pd P 

12.  Supiyah S.Pd P 

13.  Suprapti S.Pd P 

14.  Sutrisno S.Pd L 

15.  Tri Nopiani S.Pd P 

16.  Dian Sulasmi S.Pd P 

Sumber: Profil SD Negeri 1 Taman Cari 
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b. Data Siswa SD Negeri 1 Taman Cari 

1) Data siswa berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.2 

Data siswa berdasarkan jenis kelamin 

 

No  JenisKelamin Jumlah 

1.  Laki-Laki 114 

2.  Perempuan 101 

Jumlah 215 

Sumber: Profil SD Negeri 1 Taman Cari 

2) Data siswa berdasarkan rombongan belajar 

Tabel 4.3 

Data siswa berdasarkan rombongan belajar 

 

Tingkat  RombonganBelajar Jumlah 

1. 1 28 

2. 1 26 

3. 1 31 

4. 2 41 

5. 2 46 

6. 2 43 

Total 215 

 Sumber: Profil SD Negeri 1 Taman Cari 
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3) Data siswa di kelas IV A 

Tabel 4.4 

Data siswa di kelas IVA 

No. Nama  L/P 

1 Adam Bayu Pratama L 

2 Adnan Apriansyah L 

3 Asifa Zulaikah P 

4 Bayu Hidayatullah L 

5 David Aprian L 

6 Dela Ayu Lestari P 

7 Faiz Zaki Pratama L 

8 Farisya Azkia S P 

9 Fatmawati Putri P 

10 Idul Adha Santoso L 

11 Irfan Nur Faiz L 

12 Manisya Nur Erwanda P 

13 Meidina Rahayu P 

14 Melani Kintan Amalia P 

15 Nizam Azagi L 

16 RapaelGathanCamp L 

17 Rafi Ardian Saputra L 

18 Ramadani Satia P L 

19 Riyan Maulana L 

20 Titis Handayani P 

21 Xesya Angraini Putri P 

Total 21 

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 1 Taman Cari 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

a. Deskripsi Implementasi Model Pembelajaran E-Learning 

pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 

Taman Cari 

Pembelajaran E-Learning atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran daring (dalam jaringan) saat ini sangatlah penting 

dan membantu pendidik pada proses pembelajaran ditengah 

masa pandemi seperti sekarang ini. Pendidik harus terbiasa 
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mengajar dengan menggunakan berbagai media daring yang 

harus dikemas secara efektif, efisien, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Karena itulah penting bagi guru untuk dapat 

mendesain dan merancang berbagai pembelajaran yang efektif 

dan mudah diakses, seperti penggunaan WhatsAppdalam 

penyampaian materi pembelajaran. 

Tugas pendidik sebagai suatu profesi menuntut kepada 

para pendidik untuk mengembangkan profesionalitas diri 

sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi 

tugas guru bukan hanya mengajar, tapi lebih dari itu. Tugas-

tugas guru yang profesional adalah sebagai Edukator, 

Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, 

Motivator, Dinamisator, Evaluator, dan Fasilitator.33 

Kemampuan pendidik dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan merupakan kunci dari keberhasilan pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran e-learning/daring ditengah 

pandemi. Pendidik harus benar-benar menggunakan 

kreativitasnya dalam mempersiapkan berbagai bahan untuk 

mengajar agar peserta didik tetap antusias belajar meskipun 

harus belajar melalui aplikasi whatsApp. 

                                                             

33Ahmad Sopian,”Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam Pendidikan,” Raudhah: Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah  1, no.1 (2016):93. 
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1) Perencanaan Implementasi Model Pembelajaran E-

Learning pada Tema 9 Subtema3 

Pembelajaran yang digunakan di SD Negeri 1 

Taman Cari saat ini  menggunakan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) dengan menggunakan model pembelajaran e-

learning dalam pembelajaranya. Sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran, guru terlebih 

dahulu membuat perencanaan pembelajaran terlebih 

dahulu. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Cik 

IdahS.Pd selaku wali kelas IVA mengenai perencanaan 

pembelajaran, beliau mengatakan bahwa: 

“Perencanaan pembelajaran yang dibuat dengan 

berkoordinasi dengan ibu Ana selakuwalikelas IVB 

berdasarkan kurikulum 2013, silabus dan RPP 1 

Lembar sesuai anjuran pemerintah, tapi tidak semua 

pelaksanaan pembelajaran sama seperti yang ada di 

RPP, jadi pelaksanaan pembelajarannya fleksibel sesuai 

dengan materi dan kondisi yang ada.”34 

Penggunaan model pembelajaran e-

learning/daring ini benar-benar menjadi tantangan baru 

bagi para pendidik, beliau mengatakan. 

“ Pembelajaran kali ini merupakan 

pembelajaran tanpa tatap muka pertama kali yang 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Taman Cari, sebelumnya 

sekolah tidak pernah melaksanakan pembelajaran 

online, jadi ini merupakan tantangan baru bagi para 

pendidik khususnya bagi tenaga pendidik yang sudah 

tidak muda lagi, mereka dituntut untuk mengikuti 

                                                             
34Wawancara terhadap ibu Cik Idah S.Pd selaku wali kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, 

Pada tanggal 5 juni 2021 
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perkembangan teknologi dan informasi agar dapat 

menyampaikan pembelajaran secara maksimal.”35 

 

b. Pelaksanaan Implementasi Model Pembelajaran E-Learning 

pada Tema 9 subtema 3 

Kelas yang digunakan oleh peneliti adalah kelas IVA 

yang berjumlah dua puluh satu siswa dengan dua belas laki-

laki dan sembilan perempuan, merupakan kelas kecil. 

Sehingga pelaksanaan proses pembelajaran lebih terkontrol 

dan efesien sebab pendidik mampu untuk mengondisikan 

kelas karena cakupan jumlah siswanya yang sedikit. Namun 

meskipun jumlah siswa tergolong sedikit namun tiap-tiap 

peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda- beda 

mulai dari peserta didik yang cerdas hingga peserta didik 

yang sedikit kesulitan dalam menerima materi pembelajaran, 

jadi pendidik tetap harus mempersiapkan pembelajaran yang 

bisa dipahami oleh semua peserta didik. Tetapi meskipun 

kemampuan siswa berbeda-beda namun tidak ada perbedaan 

perlakuan terhadap penerapan model pembelajaran e-learning 

pada tema 9, sesuai dengan hasil wawancara dengan wali 

kelas IVA yang mengatakan: 

 “ Proses penyampaian materi pembelajaran dilakukan 

di whatsApp grup, untuk tugas diberikan kertas yang berisi 

tugas-tugas yang harus dikerjakan setiap harinya sesuai materi 

yang sedang berlangsung, kertas akan diambil oleh siswa 

                                                             
35Ibid 
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setiap seminggu sekali tentunya dengan menerapkan protokol 

kesehatan seperti memakai masker dan langsung kembali ke 

rumah setelah soal dibagikan dan seminggu kemudian siswa 

kembali ke sekolah untuk mengumpulkan tugas yang telah 

mereka kerjakan. Namun tak hanya itu saja, terkadang peserta 

didik juga diberikan tugas untuk mengirim videomaupun 

foto.Karena kalau proses pembelajarannya lewat online semua 

kebanyakan orangtua merasa keberatan karena biasanya 

terkendala waktu karena orangtua bekerja hingga ada orangtua 

yang kurang menguasai teknologi”36 

Hal serupa jug disampaikan oleh salah satu 

pesertadidikdalam wawancara mengenai proses pembelajaran 

yang dilakukan selama pembelajaran e-learning, yaitu sebagai 

berikut: 

“Biasanya saya dan teman-teman di suruh kesekolah 

seminggu sekali untuk diberikan kertas berisi tugas dan 

mengumpulkan tugas yang sudah dikerjakan, saat mengambil 

tugas harus pakai masker, pernah temansaya di suruh pulang 

lagi karena tidak pakai masker”37 

 

Serupa dengan guru dan peserta didik, wali murid saat 

diwawancarai juga mengatakan hal yang kurang lebih sama, 

berikut penjelasannya:  

“Kalau proses pembelajarannya itu tidak semua lewat 

hp, jadi biasanya yang dikirimkan di WA itu isinya materi-

materi dan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, 

kadang guru juga memberikan link youtube untuk ditonton 

siswa agar lebih paham materi yang diajarkan, untuk proses 

pembelajarannya itu tidak full online Karenakan kita sebagai 

orangtua kadang sibuk mengerjakan tugas rumah tangga kalau 

pagi, jadi tidak biasa sewaktu-waktu menemani anak belajar, 

jadi untuk tugasnya siswa seminggu sekali diberikan tugas dari 

gurunya, nanti diberitahu ngumpul tugasnya kapan dan 

sekalian ambil tugas baru, dengan begitu kita sebagai orangtua 

                                                             
36Ibid 
37Wawancara terhadap Adam Bayu Pratama selaku peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 

Taman Cari, pada tanggal 6 juni 2021 
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bisa lebih mudah membagi waktu dengan anak dan 

mengerjakan pekerjaan lain.”38 

 

Berikut ini hasil penelitian di kelasIVA, terkait kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran e-learning padatema 9 subtema 3 

melalui WhatsApp grup yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidik memberikan salam pembuka 

2) Berdoa terlebih dahulu sebelum pembelajaran 

dilakukan. 

3) Pendidik kemudian memberikan motivasi untuk peserta 

didik dan orang tua supaya tetap semangat ketika 

mengikuti pembelajaran. 

4) Pendidik menjelaskan materi yang ada dibuku tema 9 

“Kayanya Negeriku” subtema 3 tentang  Pelestarian 

Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia, 

pembelajaran 3 dengan menggunakan  

5) Mengamati gambar dengan saksama berbagai sumber 

daya alam yang berpotensi menjadi sumber energi 

alternatif berupa gambar dan video  

(https://www.youtube.com/watch?v=iLNlRfCyZRU)ya

ng dibagikan melalui grup WhatsApp 

6) Pesertadidik mengerjakan tugas dikertas yang guru 

bagikan sebelumnya 

7) Siswa membaca bacaan tentang sumber energi 

alternatif yang ada dibuku siswa 

8) Secara mandiri siswa mencari informasi dan data dari 

berbagai sumber referensi (buku, majalah, internet) 

mengenai pencemaran yang mengakibatkan perubahan 

alam, penyebab dan akibatnya.  

9) Siswa melakukan wawancara untuk mencari informasi 

dan data akibatnya jika manusia tidak melaksanakan 

kewajiban terhadap lingkungan dan alam dengan orang 

di sekitar tempat tinggal. Lalu membuat laporan hasil 

wawancara sesuai dengan format pada buku siswa 

sesuai waktu yang sudah ditentukan. 

10) Siswa mengamati gambar poster yang dibagikan 

melalui grup WhatsApp untuk mengetahui usaha-usaha 

pelestarian sumber daya alam 

11) Pendidik meminta peserta didik membuat kerajinan 

yang memanfaatkan kembali barang-barang bekas yang 

ada disekitar.  

                                                             
38Wawancara terhadap ibu Lina Istiani selaku wali murid dari Adam Bayu Pratama peserta 

didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, Pada tanggal 6 juni 2021 
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12) Guru mengakhiri pembelajaran sekaligus mengingatkan 

peserta didik untuk mengumpulkan tugas dan kerajinan 

yang telah dibuat ke sekolah.39 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui 

bahwa proses pembelajaran di SD Negeri 1 Taman Cari tidak 

sepenuhnya menggunakan e-learning dikarenakan orangtua 

siswa merasa keberatan karena terkendala waktu saat 

mengerjakan tugas rumah tangga karena itulah pendidik 

membagikan kertas yang berisi tugas-tugas yang harus 

dikerjakan siswa selama satu minggu kedepan sesuai materi 

pada buku pegangan siswa kemudian dikumpulkan kembali 

minggu depan, dalam kertas yang dibagikan sudah tertulis 

beberapa tugas yang pengerjaannya memiliki waktu yang 

berbeda-beda, jadi guru membagikan materi dan beberapa 

media terkait materi Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam 

di Indonesia kemudian memberitahu siswa tugas mana yang 

harus mereka kerjakan pada hari itu namun waktu 

pengerjaannya bersifat fleksibel. 

 

c. Penilaian dan Evaluasi Model Pembelajaran E-Learning pada 

Tema 9 subtema 3 

Penilaian peserta didik diperoleh setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara terkait 

                                                             
39Sumber: Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IV Tema 9 Subtema 3 
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penilaian peserta didik pendidik menjelaskan bahwa hasil 

belajar siswa tidak harus tercapai semua, pernyataan ini 

dibuktikan dari hasil wawancara sebagai berikut: 

“Pembelajaran e-learning/daring tidak harus tercapai 

semua, karena mengingat kondisi pengguna daring 

masihbanyak yang mengalami kendala, Hal ini disebabkan 

oleh faktor aplikasi WhatsAppsulit menjangkau signal hingga 

sulitnya siswa memahami materi, jadi penilaian kami peroleh 

dari penulisan tugas hingga pengumpulan tugas yang tepat 

waktu, karena saya sebagai guru tidak bisa mengawasi 

langsung anak saat belajar, dan saat ini nilai-nilaisiswa bisa 

dibilang lebih tinggi ketimbang belajar tatap muka tapi untuk 

pemahamannya saya rasa masih kurang. Jadi guru juga tidak 

bisa menjamin apakah tugas itu mereka kerjakan sendiri atau 

justru dikerjakan orang lain.”40 

Hasil yang diperoleh dari pembelajaran e-

learning/daring di SD Negeri 1 Taman Cari tidak maksimal 

karena pembelajaran secara e-learning/daring  dinilai kurang 

efektif untuk sistem pembelajaran pada siswa kelas IVA. Hal 

ini dibuktikan dari pernyataan hasil wawancara berikut:  

“Karena pembelajaran daring itu sebenarnya kurang efektif 

karena pembelajaran daring ini dilakukan untuk mencegah 

penularan virus covid-19 maka ketercapaian siswa tidak bisa 

tercapai secara maksimal, hal ini disebabkan oleh tidak adanya 

target untuk mencapai KI dan KD. Seperti yang disampaikan 

oleh kemendikbud bahwa ketuntasan kurikulum tidak perlu 

dipaksakan saat masa pandemi seperti saat ini, jadi membuat 

rpp itu perlu tapi pelaksanaannya juga harus menyesuaikan 

keadaan.Padahaljikapembelajaranbiasas seharusnya ada target 

untuk mengejar KI dan KD untuk ketercapaian siswa. 

Tetapikalaupembelajaran daring harussesuai KI dan KD 

siswaakan merasa terbebani oleh tugas-tugas yang sangat 

                                                             
40Wawancara terhadap ibu Cik Idah S.Pd selaku wali kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, 

Pada tanggal 5 juni 2021 
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banyak sedangkan pada saat pandemic seperti saat ini siswa 

tidak boleh terbebani banyak tugas.” 41 

 

Para orangtua pun berpendapat jika pembelajaran e-

learning/daring ini dirasa kurang efektif, berikut kutipan 

wawancaranya: 

“Kalau menurut saya, pembelajaran online seperti saat ini itu 

ada kurang dan lebihnya, disatu sisi pembelajaran online itu 

supaya anak tidak berkerumun dan terhindar dari covid, tapi 

pada kenyataannya memang anak-anak jadi malas belajar dan 

akhirnya tidak paham dengan materi yang diberikan guru, anak 

justru lebih bergantung pada orangtua, jadi malah orangtuanya 

yang jadi pintar.”42 

 

Sama halnya dengan pendidik dan orangtua, peserta 

didik juga memiliki jawaban yang sejalan terkait pembelajaran 

e-learning, berikut kutipan wawancaranya: 

“Saya pertama itu senang karena belajar dirumah, tapi semakin 

lama jadi semakin susah, jadi belajarnya Cuma nobton vidio 

sama gambar terus nulis, saya jadi bosan, saya pengen cepat 

masuk sekolaj biar bisa belajar bareng teman-teman”.43 

 

 

 

 

                                                             
41 Ibid 
42Wawancara terhadap Nur Hasanah selaku wali murid dari Idul Adha peserta didik kelas 

IVA SD Negeri 1 Taman Cari, Pada tanggal 8 juni 2021 

 
43Wawancara terhadap Farisya Askia S, selaku peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman 

Cari, pada tanggal 8 juni 2021 
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1. Deskripsi Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

“Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari 

 

a. Faktor Pendukung Implementasi Model Pembelajaran E-

Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD 

Negeri 1 Taman Cari 

1) Peserta didik lebih diperhatikan oleh orangtua 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik 

mengenai faktor pendukung yang dirasakan  siswa 

dengan adanya model pembelajaran e-learning yaitu 

sebagai berikut : 

“Pengaruh yang dapat dirasakan langsung oleh siswa 

adalah orangtua yang dulu kurang memperhatikan 

kegiatan peserta didik saat belajar, kini saat 

pembelajaran e-learning/daring ini berlangsung 

orangtua dituntut untuk lebih memperhatikan anak-

anaknya saat belajar. Jika hal ini tidak orang tua 

lakukakan maka akan sangat berpengaruh besar untuk 

prestasi dan psikis anak-anak. Dalam pembelajaran 

daring ini tidak bisa dipastikan mengenai prestasi atau 

hasil belajar siswa. Karena kita tidak tahu, siswa 

mengerjakan soal murni mereka sendiri atau faktor 

yang lain. Jadi kalau orangtuanya mau anak-anak 

mereka benar-benar faham dengan apa yang mereka 

pelajari, maka orangtua akan senantiasa membimbing 

anak mereka agar bisa bertanggung jawab dengan tugas 

yang sudah diberikan, jadi sebagai seorang guru saya 

selalu mengingatkan agar siswa sendiri yang 

mengerjakan tugas dari guru, orangtua hanya 

mendampingi bukan ikut mengerjakan tugas dibuku.”44 

                                                             
44Wawancara terhadap ibu Cik Idah S.Pd selaku wali kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, 

Pada tanggal 5 juni 2021 
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Selain pendidik, orangtua siswa juga memiliki 

pendapat yang sama mengenai implementasi model 

pembelajaran e-learning, berikut kutipan 

wawancaranya: 

“Pembelajaran daring saat ini benar-benar membuat 

saya sebagai orangtua harus extra sabar dalam 

menemani anak saya belajar, karena anak saya kalau 

tidak diingatkan untuk mengerjakan tugas pasti 

tugasnya numpuk karena dibiarkan saja, jadi saya 

sebagai orangtua saat guru baru saja memberikan tugas 

anak saya harus segera saya suruh mengerjakan sambil 

saya temani, karena kalau tidak segera dikerjakan anak 

saya pasti menunda-nunda mengerjakan tugasnya dan 

nanti ujung-ujungnya saya juga yang pusing. Apalagi 

kalau gurunya tau tugasnya ditulisin sama orangtua 

pasti nanti orangtuanya dipanggil ke sekolah untuk 

dinasehati. Tapi berkat pembelajaran daring saya jadi 

tersadar kalau peran orangtua itu sangat penting 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar meskipun 

kemampuan saya juga masih kurang.”45 

Berdasarkan kutipan wawancara diatas dapat 

dilihat bahwa orangtua memiliki peran penting dalam 

implementasi model pembelajaran e-learning, karena 

keberhasilan peserta didik dalam memahami materi 

yang diberikan bergantung pada partisipasi orangtua 

dalam membimbing anaknya belajar dan mengerjakan 

tugas agar hasil yang diharapkan dapat dicapai dan 

anak merasa lebih diperhatikan. 

                                                             
45Wawancara terhadap ibu Lina Istiani selaku wali murid dari Adam Bayu Pratama peserta 

didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, Pada tanggal 6 juni 2021 
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2) Minat peserta didik dalam belajar 

Mood atau minat siswa dalam belajar merupakan salah 

satu faktor pendukung yang dirasakan oleh orangtua 

dengan adanya model pebelajaran e-learning, berikut 

kutipan hasil wawancaranya: 

“ Faktor pendukungnya itu kalau anak sedang memiliki 

keinginan sendiri untuk mengerjakan tugas tanpa harus 

disuruh dan diiming-imingi sesuatu itu biasanya anak 

lebih mudah fokus dengan materi yang sedang ia 

pelajari.”46 

3) Mudahnya mengakses informasi, saat belajar di rumah 

siswa lebih mudah memperoleh informasi dari berbagai 

sumber seperti buku, internet dll 

4) Ketersediaan jaringan internet yang baik, handphone, 

dan dan adanya bantuan kuota belajar dari pemerintah 

5) Ketersediaan media pembelajaran  

Media pembelajaran seperti buku paket, Lembar Kerja 

Siswa (LKS), gambar-gambar dan berbagai vidio 

pembelajaran yang guru bagikan itu sangat membantu 

siswa dalam belajar. 

“ Vidio pembelajaran dan materi yang guru bagi dapat 

kita lihat berulang-ulang, jadi lebih mudah saat 

mengerjakan tugas karena kalau lupa tinggal lihat 

lagi.”47 

                                                             
46Wawancara terhadap ibu Pepria Ningsih selaku wali murid dari Farisya Askia S, Peserta 

didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, Pada tanggal 8  juni 2021 

 
47Wawancara terhadap Farisya Askia S, selaku peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman 

Cari, pada tanggal 8 juni 2021 
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6) Lingkungan tempat tinggal  yang harmonis 

Hal tersebut berdasarkan pada hasil wawancara dengan 

peserta didik mengenai pembelajaran pada e-learning 

yaitu sebagai berikut: 

“Meskipun saya rindu berangkat sekolah tapi saya juga 

senang belajar dirumah, karena kalau ada tugas 

biasanya ibu dan tante saya suka membantu saya 

mengerjakan tugas, jadi lebih gampang 

mengerjakannya.”48 

 

Pendapat yang sejalan juga disampaikan pendidik yaitu: 

“Pembelajaran pada tema 9 subtema 3 itu berisi tentang 

Pelestarian Kekayaan Sumber Daya Alam di Indonesia, 

didalam pembelajaran itukan siswa juga dianjurkan 

untuk mengamati gambar dan lingkungan disekitar 

tempat tinggalnya untuk mengetahui perilaku seperti 

apa yang mencerminkan usaha pelestarian lingkungan 

dan yang merusak lingkungan alam, jadi lingkungan 

juga bisa dijadikan media pembelajaran.”49 

 

b. Faktor Penghambat Implementasi Model Pembelajaran E-

Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD 

Negeri 1 Taman Cari 

1. Jaringan internet terkadang kurang stabil, sehingga 

proses mendownload materi sedikit terhambat. 

Hal tersebut disampaikan oleh peserta didik dan 

juga wali murid saat dilakukan wawancara: 

                                                             
48 Ibid 
49Wawancara terhadap ibu Cik Idah S.Pd selaku wali kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, 

Pada tanggal 5 juni 2021 
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“Kesuliatan belajar daring itu saat mau 

mendownload materi dari guru tapi internetnya 

lambat jadi proses mndownloadnya itu jadi 

lebih lama, apalagi kalau guru memberikan 

linkyoutube untuk dipelajari tapi internetnya 

lambat, biasanya vidionya itu jadi macet-macet 

jadi anak saya jadi jengkel dan malas 

menonton.”50 

“Saya tidak suka kalau disuruh menonton vidio 

di youtube tapi vidionyamuter terus”51 

 

2. Kurangnya pengawasan dari orangtua sehingga proses 

pembelajaran kurang efektif. 

Kurangnya pengawasan karena orangtua 

sibuk bekerja membuat pembelajaran jadi 

kurang efektif, karena peserta didik menjadi 

lebih sering menunda-nunda pekerjaan dan 

mengerjakan tugas sebisanya saja, atau bahkan 

yang lebih parah itu saat orangtua tidak sabar 

dalam membimbing anaknya tapi nilai anaknya 

harus bagus itu biasanya justru orangtuanya 

yang mengerjakan tugas milik anaknya, padahal 

itu jelas akan merugikan anaknya sendiri 

kedepannya. 

3. Media Elektronik 

                                                             
50 Wawancara terhadap Adam Bayu Pratama selaku peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 

Taman Cari, pada tanggal 6 juni 2021 
51Wawancara terhadap Idul Adha selaku peserta didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, 

pada tanggal 8 juni 2021 
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Hp meskipun bisa untuk belajar tapi juga 

bisa berakibat kurang baik bagi siswa, karena 

kadang siswa itu kalau sudah pegang hp jadi 

lupa sama tugasnya. 

 

“Enak mba belajar daring, saya jadi bisa main 

gamefreefireterus”52 

 

“Kendalanya itu karena hp yang dipakai itu kan 

hp lama jadi kalau untuk mendownload aplikasi 

yang berat-berat itu perangkatnya tidak 

mendukung, selain itu anak saya kalau sudah 

pegang hp susah kalau disuruh ngerjain tugas”53 

 

4. Pendidik tidak bisa memantau langsung perilaku dan 

karakter siswa dalam belajar 

Kesulitannya itu karena guru tidak bisa 

melihat langsung apakah siswa mengerjakan 

tugasnya sendiri atau justru oranglain yang 

mengerjakan, karna kalau dilihat dari tugas 

anak-anak sebelum pembelajaran online dan 

saat sudah online karena covid ini jelas berbeda, 

jadi hal ini sangat bergntung pada peran 

orangtua. 

 

 

                                                             
52Ibid 
53Wawancara terhadap ibu Lina Istiani selaku wali murid dari Adam Bayu Pratama peserta 

didik kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari, Pada tanggal 6 juni 2021 
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5. Bermain 

Meskipun saat ini corona tapi anak-anak 

masih tetap bermain bersama teman-temannya, 

dan kalau sudah main dia suka lupa waktu untuk 

belajar. Meskipun sudah berkali-kali kami 

ingatkan tapi tetap saja kalau bermain lupa 

waktu, jadi sebenarnya saat belajar daring anak-

anak justru berasa seperti libur sekolah. 

6. Lingkungan yang kurang kondusif 

Lingkungan yang kurang kondusif juga 

menjadi salah satu penghambat peserta didik 

saat belajar, seperti rumah yang dekat dengan 

jalan raya yang ramai, pasar atau bahkan 

kondisi rumah yang terdapat banyak anggota 

keluarga hingga adanya anak kecil bisa 

mengganggu konsentrasi dan minat belajar anak 

pun berkurang. 
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B. Pembahasan 

1. Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

“Kayanya Negeriku” di Kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari 

a. Perencanaan Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada 

Tema 9 Subtema 3 

Pembelajaran E-Learning atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran daring (dalam jaringan) saat ini sangatlah penting dan 

membantu pendidik pada proses pembelajaran ditengah masa pandemi 

seperti sekarang ini. Pendidik harus terbiasa mengajar dengan 

menggunakan berbagai media daring yang harus dikemas secara 

efektif, efisien, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Karena itulah 

penting bagi guru untuk dapat mendesain dan merancang berbagai 

pembelajaran yang efektif dan mudah diakses. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang 

implementasi model pembelajaran e-learning pada tema 9, guru telah 

menerapkan pembelajaran e-learning dalam kegiatan belajar dari 

rumah sebagai wujud pencegahan penyebaran virus corona. Hal ini 

terlihat dari kesadaran guru mengikuti anjuran pemerintah untuk 

menggunakan RPP satu lembar, RPP tersebut dibuat oleh ibu Cik Idah 

S.Pd selaku wali kelas IVA dan berkoordinasi dengan Ibu Herliana 

S.Pd selaku wali kelas IVB, selain itu guru juga telah membuat grup di 

aplikasi whatsapp yang berisi guru dan para wali murid.  
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b. Pelaksanaan Implementasi Model Pembelajaran E-Learning pada 

Tema 9 Subtema 3 

Pelaksanaan pembelajaran e-learning tidak sekedar 

membagikan materi pembelajaran dalam grup whatsapp saja, lebih 

dari itu dalam pembelajaran e-learning juga harus ada proses interaksi 

antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

memanfaatkan perangkat elektronik. Karena itulah di dalam whatsapp 

grup itu juga guru menyampaikan materi dan juga membagikan 

beberapa  media pembelajaran berupa gambar-gambar dan vidio 

pembelajaran di youtube yang berkaitan dengan pelestarian sumber 

daya alam di Indonesia yang merupakan materi pada tema 9 subtema 

3, agar siswa tidak mudah bosan saat belajar. Hal ini sesuai dengan 

teori pembelajaran e-learning yang mengatakan bahwa pembelajaran 

e-learning adalah sebuah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 

media elektronik yang salah satunya adalah HP. Sementara untuk 

tugas-tugas harian guru membagikan kertas yang berisi tugas-tugas 

yang harus mereka kerjakan, kertas tersebut guru bagikan satu minggu 

sekali, tentunya dengan menerapkan protokol kesehatan seperti 

memakai masker, hal ini dibuktikan dengan pernyataan seorang siswa 

yang mengatakan bahwa guru tidak akan memberikan soal pada siswa 

yang datang ke sekolah tidak memakai masker. Para siswa biasanya 

pergi kesekolah di hari senin untuk mengambil kertas yang berisi tugas 
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selama satu minggu kedepan dan mengumpulkannya lagi di hari senin 

berikutnya sekaligus untuk mengambil soal yang baru, hal ini tidak 

lain untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas  dan 

membuat siswa tidak terlalu bergantung pada HP karena 

bagaimanapun juga saat menggunakan HP anak harus tetap dalam 

pengawasan orangtua sedangkan orangtua siswa tidak bisa sewaktu-

waktu mendampingi anaknya saat belajar karena ada kegiatan lain 

yang juga harus mereka kerjakan. Namun meskipun siswa telah 

diberikan tugas harian selama satu minggu, guru tidak lantas lepas 

tangan begitu saja, setiap hari guru tetap membuka kegiatan 

pembelajaran di Whatsapp kemudian menyampaikan materi, selain itu 

guru juga memberikan arahan tugas mana yang harus siswa kerjakan 

pada hari itu, tak lupa guru juga mengingatkan kepada siswa untuk 

selalu bertanya apabila ada kesulitan dalam proses belajar maupun saat 

mengerjakan tugas. 

c. Penilaian dan Evaluasi Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

subtema 3 

Kegiatan belajar mengajar tentu memiliki tujuan akhir yang 

harus dicapai. Selama proses pembelajaran berlangsung tentunya guru 

akan melakukan pengamatan terhadap siswa yang kemudian dijadikan 

penilaian terhadapnya. Penilaian tersebutlah yang kemudian dijadikan 
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bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

motivasi siswa dalam belajar.  

Namun dimasa pandemi seperti saat ini guru tidak bisa 

melakukan penilaian secara objektif seperti biasanya dikarenakan saat 

ini peran orangtualah yang lebih banyak pengaruhnya pada nilai anak, 

jadi siswa yang didampingi orangtuanya saat belajar nilainya akan 

tinggi, sedangkan siswa yang mengerjakan tugas secara mandiri 

nilainya tergolong kecil. Karena itulah guru kesulitan dalam menilai 

ketuntasan pengetahuan siswa, selain itu penilaian sikap dan 

ketrampilan yang merupakan aspek penilaian pada Kurikulum 2013 

sulit dilaksanakan, karena saat pembelajaran jatak jauh guru tidak bisa 

melihat secara langsung kegiatan siswa saat belajar. Sehingga proses 

pembelajaran selama masa pandemi saat ini guru di SD Negeri 1 

Taman cari melakukan penilaian dari absensi sebagai bukti 

keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran, pengumpulan tugas 

yang tepat waktu, hingga tugas yang ditulis sendiri oleh siswa. Jika itu 

telah dilaksanakan maka guru menganggap siswa telah paham dengan 

materi yang disampaikan. Jadi yang terpenting adalah guru telah 

berusaha menyampaikan materi dengan semaksimal mungkin pada 

siswa, meskipun guru tidak bisa mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi yang disampaikan. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model 

Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 

Perubahan sistem pembelajaran tatap muka menjadi sistem 

pembelajaran e-learning/daring  yang terjadi secara tiba-tiba karena 

pandemi covid-19 yang melanda Indonesia ini membuat guru dan 

orangtua harus bekerja ekstra dalam mendampingi siswa belajar, proses 

pembelajaran dengan mekanisme online sangat sulit, kebanyakan mereka 

tidak paham dengan ilmu teknologi informasi (IT). Selain itu guru 

maupun orangtua juga dituntut untuk menguasai materi yang akan 

diajarkan dan dituntut untuk mampu menyampaikan materi dengan baik, 

hal ini memerlukan cara untuk menciptakan suasana belajar yang tidak 

membosankan bagi siswa. Namun dalam proses pelaksanaannya terdapat 

faktor pendukung dan penghambat yang ditemui. Faktor pendukung 

tersebut mulai dari orangtua yang lebih perhatian pada anak, Keinginan 

siswa untuk belajar, tersedianya hp, jaringan yang baik, bantuan kuota 

dari pemerintah, penggunaan media pembelajaran yang sesuai hingga 

lingkungan tempat tinggal yang harmonis yang membuat suasana belajar 

terasa nyaman. 

Selain terdapat berbagai faktor pendukung, implementasi model 

pembelajaran e-learning pada tema 9 juga memiliki berbagai faktor 

penghambat yang sering dikeluhkan oleh guru, siswa hingga orangtua. 

Faktor penghambat tersebut mulai dari Jaringan internet yang kurang 

stabil, sehingga proses mendownload materi sedikit terhambat, kurangnya 
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pengawasan orangtua saat anaknya belajar, menggunakan media 

elektronik seperti hp secara berlebihan hingga lupa waktu belajar, 

Pendidik tidak bisa memantau langsung perilaku dan karakter siswa 

dalam belajar, siswa malas belajar karena sibuk bermain, hingga 

kurangnya konsentrasi anak saat belajar di rumah karena lingkungan yang 

kurang kondusif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Implementasi model pembelajaran e-learning pada tema 9 “kayanya 

negeriku” di kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari tergolong Blanded Learning 

karena masih campuran antara offline dan online, pembelajaran terdiri dari 3 

tahapan, yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan yaitu dengan membuat RPP 

satu lembar, membuat grup whatsapp kelas, hingga menyiapkan materi 

dan media pembelajaran yang akan digunakan 

2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menyampaikan materi dan 

media pembelajaran berupa gambar dan linkyoutube melalui whatsapp 

grup dan juga buku siswa. 

3. Evaluasi dilakukan guru dengan membagikan kertas berisi tugas-tugas 

yang harus dikerjakan selama satu minggu kedepan, kertas akan diambil 

setiap hari senin dan dikumpulkan diharisenin berikutnya sekaligus 

. Faktor pendukung implementasi model pembelajaran e-learning di kelas 

IV SD Negeri 1 Taman Cari yaitu orangtua lebih perhatian pada anak,mood 

peserta didik yang sedang baik, jaringan yang stabil, media pembelajaran 

yang menarik, hingga lingkungan belajar yang harmonis. Sedangkan faktor 

penghambat implementasi model pembelajaran e-learning di kelas IV SD 

Negeri 1 Taman Cari yaitu Jaringan internet terkadang kurang stabil, 

Kurangnya pengawasan dari orangtua, goodaan menonton tv dan bermain hp, 

Pendidik tidak bisa memantau langsung perilaku dan karakter siswa dalam 

belajar, terlalu sering bermain, hingga lingkungan belajar yang kurang 

kondusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam Implementasi 

Model Pembelajaran E-Learning pada Tema 9 “Kayanya Negeriku” di Kelas 

IV SD Negeri 1 Taman Carimaka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Guru 

a. Penerapan pembelajaran daring ini perlu dikembangkan 

dengan menggunakan aplikasi yang lebih variatif dan 
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menerapkan media yang lebih kreatif dan inovatif, sehingga 

siswa-siswa lebih tertarik untuk belajar. 

b. Guru harus sering berkomunikasi dengan wali murid agar 

mendampingi dan menanamkan rasa tanggung jawabdalam 

belajar. 

c. Guru memberikan arahan dan langkah-langkah yang jelas agar 

sistem pembelajaran daring ini bisa sukses dan tidak ada yang 

merasa dirugikan. 

2. Bagi Siswa 

a. Peserta didik harus lebih bertanggungjawab terhadap tugas 

yang telah diberikan. 

b. Peserta didik harus lebih bijak dalam menggunakan hp dalam 

belajar. 

c. peserta didik harus lebih aktif bertanya saat ada materi yang 

belum faham. 

3. Bagi Orangtua 

a. Orangtua harus lebih memperhatikan dan meluangkan waktu 

untuk menemani anak belajar. 

b. Orangtua harus mau lebih banyak belajar terkait berbagai 

macam teknologi terbaru yang membantu anak belajar 

c. Orangtua harus sering mengecek informasi di whatsapp grup 

dan sering berkomunikasi dengan guru, karenapengawasan 

anak saat belajar menjadi tanggungjawaborangtua 

d. Orangtuaharus memastikan bahwa tugas yang diberikan guru 

benar-benar dikerjakan oleh peserta didik sendiri bukan 

dikerjakan oleh oranglain. Peran orangtua yaitu menjadi 

pendamping anak saat belajar. 
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Lampiran 6 

Transkip Wawancara 

Wawancara guru kelas IVA SD Negeri 1 Taman Cari. 

Identitas Informan  

Responden  : Cik Idah S.Pd 

Hari/tanggal  : 5 Juni 2021 

Waktu   : 08.30 

 

1. Pembelajaran seperti apa yang di praktekkan di sekolah ini pada masa 

pandemi covid-19? 

Jawaban: “Pembelajaran Daring/E-learning yang menggunakan hp”. 

2. Pembelajaran E-Learning seperti apa yang ibu gunakan pada masa pandemi 

covid-19? 

Jawaban: Pembelajaran online 

3. Apakah sebelum pandemi covid-19 sekolah pernah menggunakan model 

pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: “Pembelajaran kali ini merupakan pembelajaran tanpa tatap muka 

pertama kali yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Taman Cari, sebelumnya 

sekolah tidak pernah melaksanakan pembelajaran online, jadi ini merupakan 

tantangan baru bagi para pendidik khususnya bagi tenaga pendidik yang sudah 

tidak muda lagi, mereka dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi 

dan informasi agar dapat menyampaikan pembelajaran secara maksimal”. 

4. Aplikasi apa saja yang guru gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran E-

Learning ada masa pandemi covid-19? 

Jawaban: Pernah pakai zoom, whatsapp, youtube, tapi yang sering memang 

pakai whatsapp 

5. Apa saja kekurangan aplikasi tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran E-

Learning pada masa pandemi covid-19,? 

Jawaban: Kalau zoom itu sinyalnya lebih susah karena sering macet-macet 

vidionya, peserta didik itu kalau pakai zoom juga tidak semua bergabung, 

memang paling mudah itu pakai whatsapp 

6. Apa saja kelebihan aplikasi tersebut dalam pembelajaran E-Learning pada 

masa pandemi covid-19? 

Jawban: Dengan apliaksizoom kita bisa melihat aktivitas siswa yang ikut 

bergabung, kakauwhatsapp itu guru tinggal mengirimkan materi atau vidio 

yang bisa dilihat kapan saja. 

7. Bagaimana ibu menyiapkan materi saat pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: “Proses penyampaian materi pembelajaran dilakukan di whatsApp 

grup, untuk tugas diberikan kertas yang berisi tugas-tugas yang harus 

dikerjakan setiap harinya sesuai materi yang sedang berlangsung, kertas akan 
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diambil oleh siswa setiap seminggu sekali tentunya dengan menerapkan 

protokol kesehatan seperti memakai masker dan langsung kembali ke rumah 

setelah soal dibagikan dan seminggu kemudian siswa kembali ke sekolah 

untuk mengumpulkan tugas yang telah mereka kerjakan. Namun tak hanya itu 

saja, terkadang peserta didik juga diberikan tugas untuk mengirim video 

maupun foto. Karena kalau proses pembelajarannya lewat online semua 

kebanyakan orangtua merasa keberatan karena biasanya terkendala waktu 

karena orangtua bekerja hingga ada orangtua yang kurang menguasai 

teknologi” 

8. Apakah ibu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 

pembelajaran E-Learning ? 

Jawaban: “Perencanaan pembelajaran yang dibuat dengan berkoordinasi 

dengan ibu Ana selaku wali kelas IVB berdasarkan kurikulum 2013, silabus 

dan RPP 1 Lembar sesuai anjuran pemerintah, tapi tidak semua pelaksanaan 

pembelajaran sama seperti yang ada di RPP, jadi pelaksanaan 

pembelajarannya fleksibel sesuai dengan materi dan kondisi yang ada” 

9. Apakah ibu menggunakan media dalam pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: Medianya seperti gambar-gambar, vidio dan buku siswa. 

Pembelajaran pada tema 9 subtema 3 itu berisi tentang Pelestarian Kekayaan 

Sumber Daya Alam di Indonesia, didalam pembelajaran itukan siswa juga 

dianjurkan untuk mengamati gambar dan lingkungan disekitar tempat 

tinggalnya untuk mengetahui perilaku seperti apa yang mencerminkan usaha 

pelestarian lingkungan dan yang merusak lingkungan alam, jadi lingkungan 

juga bisa dijadikan media pembelajaran. 

10. Bagaimana ibu melaksanakan pembelajaran E-Learning  yang sesuai RPP? 

Jawaban: Kalau kesesuaian dengan RPP saya rasa masih kurang, karena saat 

ini guru sebatas memberikan informasi untuk siswa mengerjakan tugas yang 

telah dibagikan sesuai dengan arahan guru melalui grup whatsapp wali murid. 

Kadang guru juga menggunakan media gambar hingga merberividio atau 

linkyoutube  untuk membantu siswa memahami materi.  

11. Bagaimana ibu melihat KD dan Indikator  pencapaian yang ibu buat sudah 

tercapai atau belum? 

Jawaban: Kalau untuk pencapaian KD dan Indikator itu saya rasa belum 

tercapai, karena pembelajaran daring itu sebenarnya tidak efektif karena 

pembelajaran daring ini dilakukan untuk mencegah penularan virus covid-19 

maka ketercapaian siswa tidak bisa tercapai secara maksimal, hal ini 

disebabkan oleh tidak adanya target untuk mencapai KI dan KD. Seperti yang 

disampaikan oleh kemendikbud bahwa ketuntasan kurikulum tidak perlu 

dipaksakan saat masa pandemi seperti saat ini, jadi membuat rpp itu perlu tapi 

pelaksanaannya juga harus menyesuaikan keadaan. Padahal jika pembelajaran 

biasa seharusnya ada target untuk mengejar KI dan KD untuk ketercapaian 

siswa. Tetapi kalau pembelajaran daring harus sesuai KI dan KD siswa akan 

merasa terbebani oleh tugas-tugas yang sangat banyak sedangkan pada saat 

pandemic seperti saat ini siswa tidak boleh terbebani banyak tugas. 

12. Apa saja kemudahan yang ibu rasakan saat pembelajaran E-Learning? 
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Jawaban: Kebanyakan sulit, namun kini tugas guru untuk mengawasi siswa 

saat belajar digantikan oleh orangtua siswa, jadi orangtua yang dulu kurang 

memperhatikan kegiatan siswa saat belajar, kini saat pembelajaran e-

learning/daring ini berlangsung orangtua dituntut untuk lebih memperhatikan 

anak-anaknya saat belajar. Jika hal ini tidak orang tua lakukakan maka akan 

sangat berpengaruh besar untuk pemahaman anak-anak.  

13. Apa saja kendala yang ibu alami dalam pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: Kendalanya ya banyak, seperti sinyal yang lemah hingga sulit 

mengetahui apa siswa mengerjakan soal murni mereka sendiri atau ada faktor 

yang lain. Jadi kalau orangtuanya mau anak-anak mereka benar-benar faham 

dengan apa yang mereka pelajari, maka orangtua akan senantiasa 

membimbing anak mereka agar bisa bertanggung jawab dengan tugas yang 

sudah diberikan 

14. Bagaimana solusi ibu untuk mengatasi kendala saat pembelajaran E-

Learning? 

Jawaban: Sebagai seorang guru saya selalu mengingatkan agar siswa sendiri 

yang mengerjakan tugas dari guru, orangtua hanya mendampingi bukan ikut 

mengerjakan tugas dibuku, kalau ada yang sekiranya tulisannya seperti 

orangtua yang mengerjakan ya kita panggil orangtuanya untuk 

mengkonfirmasi. 

15. Apa saja instrumen evaluasi yang ibu gunakan? 

Jawaban: Membuat soal-soal yang sesuai pada tema dan subtema yang 

dipelajari kemudian di fotocopy dan dibagikan ke siswa untuk dikerjakan. 

16. Bagaimana ibu menyikapi hasil belajar peserta didik yang tidak tuntas? 

Jawaban: Sejauh ini kalau dilihat hasil belajar peserta didik tuntas semua, tapi 

kalau untuk pemahaman mengenai itu saya rasa masih belum tuntas. Karena 

belajarnya kan dirumah, bisa dapat informasi lebih mudah dan ada yang 

mengajari. 

 

Wawancara dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari  

Identitas Informan 

Responden : Adam Bayu Pratama 

Hari/tanggal : 6 Juni 2021 

Waktu  : 17.00 

 

1. Apakah adik senang dengan adanya pembelajaran jarak jauh melalui media 

whatsapp? 

Jawaban: Senang, enak mba belajar daring, saya jadi bisa main 

gamefreefireterus 

2. Bagaimana guru saat melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini? 



85 

 

 

Jawaban: Biasanya saya dan teman-teman di suruh kesekolah seminggu sekali 

untuk diberikan kertas berisi tugas dan mengumpulkan tugas yang sudah 

dikerjakan, saat mengambil tugas harus pakai masker, pernah teman saya di 

suruh pulang lagi karena tidak pakai masker” 

3. Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran E-Learning ini? 

Jawaban: Susah kaena saya tidak suka kalau disuruh menonton vidio di 

youtube tapi vidionyamuter terus 

4. Apa yang adik harapakan selama penerapan pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: Pengen cepat masuk sekolah biar tidak dimarahi mamak terus 

 

Wawancara dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Taman  

Identitas Informan 

Responden : Fasrisya Askia 

Hari/tanggal : 8 Juni 2021 

Waktu  : 17.00 

 

1. Apakah  adik senang dengan adanya pembelajaran jarak jauh melalui media 

whatsapp? 

Jawaban: Saya pertama itu senang karena vidio pembelajaran dan materi yang 

guru bagi dapat kita lihat berulang-ulang, jadi lebih mudah saat mengerjakan 

tugas karena kalau lupa tinggal lihat lagi, tapi semakin lama jadi semakin 

susah, jadi belajarnya Cuma nontonvidio sama gambar terus nulis, saya jadi 

bosan, saya pengen cepat masuk sekolah biar bisa belajar bareng teman-

teman.  

2. Bagaimana guru saat melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini? 

Jawaban: Guru membagi kertas soal, lalu dikumpul seminggu lagi, kalau 

menjelaskannya lewat whatsapp 

3. Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran E-Learning ini? 

Jawaban: Banyak mbak, Soalnya sulit, tugasnya banyak, capek nulis terus. 

4. Apa yang adik harapakan selama penerapan pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: Saya pengen cepat masuk sekolah biar bisa belajar bareng teman-

teman,  meskipun saya rindu berangkat sekolah tapi saya juga senang belajar 

dirumah, karena kalau ada tugas biasanya ibu dan tante saya suka membantu 

saya mengerjakan tugas, jadi lebih gampang mengerjakannya 

Responden : Idul Adha 

Hari/tanggal : 8 Juni 2021 

Waktu  : 09.00 

 



86 

 

 

1. Apakah  adik senang dengan adanya pembelajaran jarak jauh melalui media 

whatsapp? 

Jawaban: Tidak suka, karena kalau disekolah bisa jajan dan main sama teman-

teman. Belajarnya juga cepettau-tauudah pulang. Kalau sekarang rasanya 

lama. Mau main juga dibatasi. 

2. Bagaimana guru saat melaksanakan pembelajaran jarak jauh ini? 

Jawaban: Sering disuruh nulis sama ngerjain tugas. Padahal saya tidak suka 

nulis karena cepet capek, kalo abisjelasin langsung disuruh nulis. 

3. Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran E-Learning ini? 

Jawaban: Ada. Saya suka ga boleh pinjemhp lama-lama sama kakak. Baru 

sebentar sudah di minta lagi. 

4. Apa yang adik harapakan selama penerapan pembelajaran E-Learning? 

Jawaban: Semoga besok gurunya kalo suruh nulis sedikit aja, 

banyakinnontonvidioyoutubeaja. 

 

Wawancara dengan Orangtua siswa kelas IV SD Negeri 1 Taman Cari  

Identitas Informan 

Responden :Lina Istiani 

Hari/tanggal : 6 Juni 2021 

Waktu  : 10.00 

 

Butir-Butir Pertanyaan 

1. kesulitan dan kemudahan yang dialami oleh anak saat pembelajaran E-

Learning berlangsung? 

Jawaban:kesulitannya itu karena hp, selain itu anak saya kalau sudah pegang 

hp susah kalau disuruh ngerjain tugas, kemudahannya itu tidak ada, karena 

susah juga ternyata mengajarkan anak. 

2. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 

Jawaban: Hp yang dipakai buat belajar itu kan hp lama jadi kalau untuk 

mendownload aplikasi yang berat-berat itu perangkatnya tidak mendukung. 

3. Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran daring?  

Jawaban: Sinyal yang kuat dan bantuan dari saya saat belajar. Jadi saya 

berharap sekolah bisa cepat masuk meskipun hanya beberapa kali dalam 

seminggu, setidaknya anak saya bisa mendapat pengetahuan secara langsung 

dati gurunya. 

Identitas Informan 

Responden : Pepria Ningsih 

Hari/tanggal : 8 Juni 2021 
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Waktu  : 17.00 

1. Apa kesulitan dan kemudahan yang dialami oleh anak saat pembelajaran E-

Learning berlangsung? 

Jawaban: Susahnya ya kalau anak malas belajar, banyak sekali alasannya. 

Mudah itu kalau anak sedang memiliki keinginan sendiri untuk mengerjakan 

tugas tanpa harus disuruh dan diiming-imingi sesuatu itu biasanya anak lebih 

mudah fokus dengan materi yang sedang ia pelajari. 

2. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 

Jawaban: Malas itu ya biasanya karena capek, bosan, atau sibuk mainan hp 

3. Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran daring? 

Jawaban: Hal yang dibutuhkan saya rasa pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan, karena anak saya mudah bosan dalam belajar. 

 

Identitas Informan 

Responden : Nur Hasanah 

Hari/tanggal : 8 Juni 2021 

Waktu  : 15.00 

1. Apa kesulitan dan kemudahan yang dialami oleh anak saat pembelajaran E-

Learning berlangsung? 

Jawaban: Idul jadi sering bertengkar dengan kakaknya kalau sedang dirumah. 

“Kalau menurut saya, pembelajaran online seperti saat ini itu ada kurang dan 

lebihnya, disatu sisi pembelajaran online itu supaya anak tidak berkerumun 

dan terhindar dari covid, tapi pada kenyataannya memang anak-anak jadi 

malas belajar dan akhirnya tidak paham dengan materi yang diberikan guru, 

anak justru lebih bergantung pada orangtua, jadi malah orangtuanya yang jadi 

pintar. 

2. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 

Jawaban: Karena rebutan hp, soalnya kakaknya itu juga masih sekolah jadi 

butuh hp juga kalau ada tugas, sedangkan adiknya juga harus sekolah 

menggunakan hp yang ada WAnya jadi mau tidak mau mereka harus gantian 

karena hp yang ada WAnya itu Cuma punya anak saya, kalo hp saya sama 

suami itu hpjadul. 

3. Apa saja yang dibutuhkan oleh anak selama pembelajaran daring? 

Jawaban: Pengawasan dari saya, karena kalau tidak diawasi dia ga selesai-

selesai ngerjain tugasnya, malah sibuk mainan.  
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

1. Proses Pembelajaran di Whatsapp Grup 
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2. Media Pembelajaran  pada tema 9, subtema 3, pembelajaran 3. 
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3. Video Youtube yang digunakan pada pembelajaran 3, tema 9, subtema 3 
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4. Dokumentasi Wawancara 

 

 

Ibu Damris S.Pd 
(Kepala Sekolah) 

 

 

Ibu Cik Idah S.Pd 

Wawancara dengan wali kelas IVA 
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Wawancara dengan Farisya Askia 

 

Wawancara dengan Idul Adha 

 

Wawancara dengan Adam Bayu Pratama 
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Wawancara dengan Ibu Pepria Ningsih 

(Orangtua Farisya Askia) 
 

 

Wawancara dengan Ibu Nur Hasanah 
(Orangtua Idul Adha) 

 

 
 

Wawancara dengan Ibu LIna Istiani 

(Orangtua Adam Bayu Pratama) 
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5. Profil SD Negeri 1 Taman Cari 
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Lampiran 8 

Surat Izin Pra-Survey 
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Lampiran 9 

Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10 

. Surat Izin Research 
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Lampiran 11 

Surat Tugas Research 
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Lampiran 12 

Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan PGMI 
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Lampiran 15 

Surat Uji Turnitin 
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Lampiran 16 

Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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